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 Abstract 

The gazebo renovation project on campus aims to improve 

the quality and attractiveness of open facilities as a space 

for social and academic interaction for students and staff. 

The campus gazebo, which was previously underutilized 

due to its inadequate physical condition, is now renovated 

with a modern and functional design approach. The 

renovation involved the improvement of the main structure 

of the gazebo, the selection of more durable and 

environmentally friendly materials, and the addition of new 

elements such as energy-efficient LED lighting, ergonomic 

seating, and better accessibility for people with disabilities. 

The project also considers the aesthetic aspect by 

introducing decorative elements that are in harmony with 

the surrounding natural environment, thus creating a cozy 

and inspiring atmosphere. The results of the post-

renovation evaluation showed a significant increase in the 

use of gazebos by various groups on campus, including for 

learning activities, discussions, and campus events. Thus, 

the project not only succeeded in improving the function 

and comfort of the gazebo, but also strengthened the role of 

the gazebo as an open facility that supports academic and 

social life on campus. This project is expected to be a model 

for the development of other open facilities in the 

educational environment. 

 

Abstrak 

Proyek renovasi gazebo di kampus ini bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas dan daya tarik fasilitas terbuka 

sebagai ruang interaksi sosial dan akademik bagi 

mahasiswa dan staf. Gazebo kampus yang sebelumnya 

kurang dimanfaatkan karena kondisi fisiknya yang kurang 

memadai, kini direnovasi dengan pendekatan desain yang 

modern dan fungsional. Renovasi ini melibatkan perbaikan 

struktur utama gazebo, pemilihan material yang lebih tahan 

lama dan ramah lingkungan, serta penambahan elemen-
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elemen baru seperti pencahayaan LED yang hemat energi, 

tempat duduk ergonomis, dan aksesibilitas yang lebih baik 

bagi penyandang disabilitas. Proyek ini juga 

mempertimbangkan aspek estetika dengan 

memperkenalkan elemen dekoratif yang selaras dengan 

lingkungan alam sekitarnya, sehingga menciptakan suasana 

yang nyaman dan inspiratif. Hasil evaluasi pasca-renovasi 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam penggunaan 

gazebo oleh berbagai kelompok di kampus, termasuk untuk 

kegiatan belajar, diskusi, dan acara kampus. Dengan 

demikian, proyek ini tidak hanya berhasil meningkatkan 

fungsi dan kenyamanan gazebo, tetapi juga memperkuat 

peran gazebo sebagai fasilitas terbuka yang mendukung 

kehidupan akademik dan sosial di kampus. Proyek ini 

diharapkan dapat menjadi model bagi pengembangan 

fasilitas terbuka lainnya di lingkungan pendidikan. 

 

 

 

Pendahuluan  

Fasilitas yang memadai di lingkungan kampus sangat penting untuk menunjang 

keseimbangan antara kegiatan akademik dan non-akademik mahasiswa. Dengan adanya 

ruang yang dirancang khusus, mahasiswa dapat lebih bebas berinteraksi, berdiskusi, dan 

melakukan kegiatan lainnya yang mendukung proses belajar dan pengembangan diri 

(Abidin et al., 2024). Fasilitas kampus sebagai lingkungan pendidikan menjadi tempat untuk 

mahasiswa tumbuh dan berkembang menjadi pribadi yang aktif dan kreatif. Dalam proses 

tersebut mahasiwa mempunyai segudang aktivitas didalam kampus baik itu yang 

berhubungan dengan akademik maupun non akademik (Mardikaningsih et al., 2024). Maka 

dari itu mahasiswa membutuhkan tempat yang cukup dalam memenuhi kegiatannya. 

Tempat tersebut akan menjadi wadah untuk berinteraksi satu sama lain, baik itu antar 

individu dengan individu, individu dengan kelompok maupun kelompok dengan 

kelompok (Putri et al., 2024). Kegiatan interaksi sosial pada mahasiswa dan pengaruh 

lingkungan luar mempunyai peranan penting dalam membentuk prilaku (Rafiuddin et al., 

2024). Hubungan timbal balik antara lingkungan dengan individu secara tidak langsung 

akan mempengaruhi kebiasaan dan sikap perilaku seseorang. Gazebo sebagai salah satu 

fasilitas kampus dapat berfungsi sebagai ruang pertemuan yang nyaman bagi mahasiswa 

untuk berdiskusi, beristirahat, atau mengerjakan tugas kelompok. Selain itu, gazebo juga 

dapat menjadi tempat yang mendukung interaksi sosial yang positif, memperkuat 

hubungan antar mahasiswa, dan menciptakan suasana yang lebih menyenangkan serta 

produktif di lingkungan kampus. 

 Seiring dengan perkembangan kegiatan mahasiswa yang semakin beragam, fasilitas 

yang mendukung kebutuhan mereka menjadi sangat penting untuk menciptakan 

lingkungan yang produktif dan kondusif. Salah satunya adalah fasilitas luar ruangan seperti 

gazebo, yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung kegiatan belajar dan interaksi sosial di 

luar ruangan. Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan permasalahan 
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bagaimana fungsi gazebo sebagai tempat wadah belajar dan diskusi serta interaksi 

mahasiswa Universitas Sunan Giri Surabaya. Tujuan dari kegiatan ini adalah Untuk 

merenovasi gazebo pada kampus Universitas Sunan Giri Surabaya (Nabilah et al., 2024). 

Nantinya gazebo ini akan bermanfaat Sebagai wadah bagi mahasiswa Universitas Sunan 

Giri Surabaya untuk berinteraksi dan melakukan aktivitas diluar jam perkuliahan. Sebagai 

tempat belajar dan membuat tugas perkuliahan, sebagai wadah diskusi kelompok, dan 

sebagai wadah kegiatan kampus (Jannah & Darmawan, 2024). Renovasi gazebo ini 

diharapkan dapat menciptakan lingkungan yang lebih nyaman dan inspiratif bagi 

mahasiswa dalam menjalani kegiatan akademik maupun non-akademik. Dengan demikian, 

gazebo akan menjadi ruang multifungsi yang mendukung peningkatan kualitas belajar dan 

kolaborasi antar mahasiswa di luar ruang kelas. 

Renovasi fasilitas terbuka seperti gazebo kampus tidak hanya penting untuk 

meningkatkan kenyamanan, tetapi juga untuk meningkatkan kualitas interaksi sosial di 

dalam kampus. Dengan memperhatikan desain yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa 

dan staf, fasilitas ini dapat berfungsi lebih optimal dalam mendukung berbagai aktivitas 

kampus. Secara keseluruhan, proyek renovasi gazebo kampus adalah upaya strategis untuk 

memperbaiki dan mengoptimalkan fasilitas terbuka yang memiliki dampak signifikan 

terhadap kualitas kehidupan kampus. Melalui pendekatan yang berbasis desain yang 

cermat, penggunaan material yang ramah lingkungan, dan pemahaman mendalam tentang 

kebutuhan komunitas, gazebo dapat diubah menjadi fasilitas yang lebih menarik, 

fungsional, dan berdaya guna. Oleh karena itu, kegiatan ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

proses dan dampak dari renovasi gazebo kampus, memberikan wawasan tentang praktik 

terbaik, serta menyarankan langkah-langkah untuk mencapai hasil yang optimal dalam 

pengembangan fasilitas terbuka yang mendukung kehidupan kampus yang lebih baik.  

 

Metode 

Metode pengabdian didasarkan pada Asset Based Community Development (ABCD) saat 

tim pengabdian melakukan observasi pada lingkungan kampus yang sudah memiliki 

gazebo hanya perlu diperbaiki. Penyusunan artikel ini melibatkan pendekatan kualitatif 

dengan fokus pada studi kasus renovasi gazebo di kampus. Proses pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi langsung terhadap kondisi awal gazebo sebelum renovasi, serta 

dokumentasi detail tentang tahapan renovasi yang mencakup perbaikan struktur, pemilihan 

material, dan penambahan elemen desain. Data juga dikumpulkan melalui survei kepada 

mahasiswa dan staf untuk mengevaluasi dampak renovasi terhadap penggunaan gazebo 

serta kepuasan mereka terhadap fasilitas yang telah diperbarui. Hasil dari berbagai metode 

ini dianalisis secara kualitatif untuk memahami bagaimana renovasi telah meningkatkan 

fungsi dan daya tarik gazebo sebagai ruang interaksi sosial dan akademik di kampus. Selain 

itu, wawancara dengan pihak terkait seperti pihak pengelola kampus dan perancang desain 

juga dilakukan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai tujuan dan 

harapan dari renovasi ini. Analisis hasil survei dan wawancara ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang jelas mengenai perubahan persepsi dan penggunaan gazebo 

pasca-renovasi oleh komunitas kampus. 

 

Hasil dan Pembahasan 
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Untuk memastikan keberhasilan renovasi gazebo, proses perencanaan harus dimulai 

dengan pemahaman mendalam tentang kondisi awal gazebo tersebut. Penilaian terhadap 

faktor-faktor yang memengaruhi kerusakan struktural seperti cuaca, pemakaian, dan bahan 

yang digunakan sangat penting agar perbaikan yang dilakukan tepat sasaran dan dapat 

bertahan lama (Hidayati et al., 2024). Perencanaan renovasi gazebo yang berfokus pada 

perbaikan dudukan dan instalasi listrik melibatkan beberapa tahapan penting. Pertama, 

perlu dilakukan survei kondisi dudukan gazebo yang rusak, terutama untuk menilai 

seberapa parah kerusakan tersebut. Dalam tahap ini, perlu dipastikan apakah kerusakan 

disebabkan oleh usia kayu, paparan cuaca, atau faktor lain yang mempengaruhi ketahanan 

dudukan. Setelah survei selesai, desain perbaikan akan dirancang, termasuk jenis kayu yang 

digunakan untuk memperbaiki bagian yang rusak dan menambah struktur agar dudukan 

lebih kuat dan tidak mudah bolong. Kayu yang dipilih harus tahan lama dan sesuai dengan 

estetika gazebo.  

Sebelum memulai tahap pembelian material, perlu dilakukan perencanaan yang 

matang mengenai jenis material yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi gazebo. 

Pemilihan material yang berkualitas tinggi akan mempengaruhi daya tahan dan 

keselamatan struktur gazebo, sekaligus mendukung tampilan yang estetis dan sesuai 

dengan desain aslinya (Masrifah et al., 2024). Tahap selanjutnya adalah pembelian material 

yang diperlukan. Selain kayu yang tahan cuaca, perlu dipersiapkan juga alat dan bahan 

tambahan seperti paku, lem kayu, serta cat atau pelindung kayu untuk melapisi hasil 

perbaikan. Kayu tambahan akan ditempatkan di bawah atau di sekitar dudukan untuk 

memperkuat struktur dan mencegah kerusakan lebih lanjut. Teknik pemasangan harus 

dilakukan dengan hati-hati agar tetap stabil dan nyaman digunakan tanpa merusak estetika 

aslinya (Nurdiansah et al., 2024). Pemasangan ini dapat dilakukan dengan menambahkan 

balok kayu penopang atau dengan mengganti bagian yang sudah tidak layak pakai. Proses 

pemasangan akan diawasi secara ketat untuk memastikan kualitas dan ketahanan struktur 

yang diperbaiki, serta memastikan bahwa semua elemen baru berintegrasi dengan baik 

dengan bagian gazebo yang sudah ada. 

Kemudian memastikan bahwa struktur gazebo telah diperbaiki dan diperkuat, 

langkah berikutnya adalah memperhatikan sistem kelistrikan untuk memastikan 

fungsionalitas dan keamanannya. Hal ini sangat penting untuk mendukung penggunaan 

gazebo yang lebih nyaman dan aman, terutama bagi mahasiswa yang akan 

menggunakannya untuk berbagai aktivitas yang membutuhkan sumber daya listrik. Setelah 

dudukan diperbaiki, fokus selanjutnya adalah mengganti stop kontak listrik yang rusak. 

Stop kontak ini harus diganti dengan yang baru dan lebih tahan cuaca, terutama jika gazebo 

berada di luar ruangan dan terpapar elemen-elemen cuaca seperti hujan atau kelembaban. 

Instalasi listrik harus dilakukan oleh teknisi profesional untuk memastikan keamanan dan 

sesuai dengan standar yang berlaku. Perhatian khusus perlu diberikan pada kabel dan 

sambungan listrik untuk menghindari risiko korsleting atau kerusakan di masa depan. 

Pemasangan stop kontak baru juga bisa dilengkapi dengan pelindung khusus agar lebih 

tahan lama. Setelah stop kontak terpasang dengan aman, pengujian kelistrikan akan 

dilakukan untuk memastikan bahwa semua sistem berfungsi dengan baik dan tidak ada 

masalah yang dapat menimbulkan bahaya. Selain itu, pengecekan berkala akan dilakukan 

untuk menjaga kualitas dan keamanan instalasi listrik, sehingga gazebo dapat digunakan 

dengan nyaman oleh mahasiswa dan staf kampus dalam jangka panjang. 
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Sebelum menambahkan hiasan lampu, perlu dilakukan penataan ulang area gazebo 

untuk memastikan bahwa penempatan lampu sesuai dengan desain dan tidak mengganggu 

fungsionalitas utama gazebo. Langkah terakhir adalah memberikan sentuhan estetika 

dengan menambahkan hiasan lampu. Lampu-lampu ini tidak hanya berfungsi sebagai 

pencahayaan saat malam hari, tetapi juga memberikan nilai dekoratif pada gazebo. 

Pemilihan lampu bisa disesuaikan dengan tema dan suasana yang ingin diciptakan di area 

gazebo, seperti lampu gantung kecil atau lampu LED dengan pencahayaan lembut. Lampu-

lampu tersebut harus dipasang dengan aman dan terhubung dengan instalasi listrik yang 

baru, sehingga gazebo tidak hanya kembali berfungsi dengan baik tetapi juga tampil lebih 

menarik dan nyaman digunakan. Selain itu, penataan lampu juga harus memperhatikan 

pencahayaan yang merata di seluruh area gazebo agar menciptakan atmosfer yang 

menyenangkan tanpa mengganggu kenyamanan pengguna. Dengan demikian, gazebo yang 

telah direnovasi tidak hanya menjadi tempat yang lebih fungsional, tetapi juga 

menyuguhkan suasana yang lebih hangat dan mengundang untuk berbagai aktivitas 

kampus. 

Hasil dari program renovasi gazebo di kampus menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dalam penggunaan dan kepuasan pengguna terhadap fasilitas tersebut. Observasi 

pasca-renovasi mengungkapkan bahwa gazebo yang sebelumnya jarang digunakan kini 

menjadi lebih aktif dimanfaatkan oleh mahasiswa dan staf untuk berbagai kegiatan, 

termasuk belajar, diskusi kelompok, dan acara kampus. Aspek desain modern yang 

diterapkan, seperti pencahayaan LED hemat energi, tempat duduk ergonomis, dan 

aksesibilitas yang lebih baik, mendapatkan apresiasi tinggi dari para pengguna, khususnya 

dari kalangan penyandang disabilitas yang kini dapat mengakses fasilitas dengan lebih 

mudah. Selain itu, elemen estetika yang diperkenalkan, seperti dekorasi yang selaras 

dengan lingkungan alam sekitar, berhasil menciptakan suasana yang lebih nyaman dan 

inspiratif. Secara keseluruhan, renovasi ini tidak hanya berhasil memperbaiki fungsi dan 

kenyamanan gazebo, tetapi juga memperkuat perannya sebagai ruang terbuka yang 

mendukung interaksi sosial dan kehidupan akademik di kampus. Temuan ini menunjukkan 

bahwa proyek renovasi tersebut telah mencapai tujuannya dan dapat dijadikan model bagi 

pengembangan fasilitas terbuka lainnya di lingkungan pendidikan. Dampak positif dari 

renovasi ini juga terlihat dalam peningkatan interaksi sosial di kalangan mahasiswa, yang 

kini lebih sering berkumpul dan berkolaborasi di gazebo. Dengan adanya ruang yang 

nyaman dan fungsional, mahasiswa dapat memanfaatkan gazebo untuk berbagai kegiatan 

akademik maupun non-akademik. 
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Gambar 1. Pembelian bahan 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pemotongan kayu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pemasangan kayu 

 

 

Kesimpulan 

Kesimpulan dari kegiatan ini menunjukkan bahwa proyek renovasi gazebo di 

kampus telah berhasil mencapai tujuan utamanya, yaitu meningkatkan kualitas dan daya 

tarik fasilitas terbuka sebagai ruang interaksi sosial dan akademik. Dengan penerapan 

desain modern, penggunaan material ramah lingkungan, dan penambahan elemen 

fungsional, gazebo yang sebelumnya kurang dimanfaatkan kini menjadi pusat aktivitas 

yang lebih hidup dan dinamis. Peningkatan signifikan dalam penggunaan dan kepuasan 

pengguna, termasuk dari kalangan penyandang disabilitas, menegaskan bahwa renovasi ini 

tidak hanya memperbaiki fungsi dan estetika gazebo, tetapi juga memperkuat perannya 

sebagai fasilitas yang mendukung kehidupan kampus. Hasil ini menunjukkan potensi 

proyek ini sebagai model untuk pengembangan fasilitas terbuka lainnya di lingkungan 

pendidikan, yang dapat memberikan kontribusi positif terhadap keberlanjutan dan 

kesejahteraan komunitas kampus. Pada waktu mendatang, diharapkan bahwa program 

serupa dapat diterapkan di berbagai lokasi kampus lain untuk menciptakan lingkungan 
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yang lebih inklusif dan ramah bagi seluruh civitas akademika. Dengan terus 

memperhatikan kebutuhan pengguna, pengembangan fasilitas terbuka semacam ini akan 

semakin memperkaya pengalaman belajar dan berinteraksi di kampus. 
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